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This study aims to describe the politeness strategies used by the debate 
participants, including positive politeness strategies, negative politeness 
strategies, and plans for implementing research results in Indonesian 
language learning in class IX SMP with discussion text material. This study 
uses descriptive methods and qualitative research forms in analyzing 
politeness strategies, namely positive politeness strategies and negative 
politeness strategies. The source of this research data is in the form of a public 
debate between the candidates for the Regent and Deputy Regent of Sambas 
Regency on November 21, 2020 through the YouTube News PONTV channel. 
The data in this study are in the form of utterances of debate participants in 
the form of words, phrases, clauses, and sentences in the public debates of the 
candidates for the Regent and Deputy Regent of Sambas Regency. The results 
of the research on language politeness strategies used by debate participants 
in speaking are represented through 11 types of positive politeness strategies 
and 5 types of negative politeness strategies. Based on the results of the study, 
positive politeness strategies were more dominantly used by debate 
participants than negative politeness strategies. The results of the study can 
be implemented in Indonesian language learning in class IX SMP with 
discussion text material. 
 





Bahasa digunakan manusia 
sebagai sarana berkomunikasi yaitu 
untuk menyampaikan pesan atau maksud 
pembicara kepada pendengar. Dengan 
kegunaan bahasa tersebut manusia dapat 
mencurahkan ide, gagasan, argumen, dan 
perasaan yang ingin disampaikan kepada 
individu manusia yang lain maupun 
kelompok. 
 
Penggunaan bahasa atau tindak 
ujar dapat menggambarkan pribadi 
seseorang. Orang yang berbudi identik 
dengan penggunaan bahasa yang lemah 
lembut, sopan, santun, sistematis, teratur, 
jelas, dan lugas. Sebaliknya penggunaan 
bahasa yang tidak sopan, santun, dan 
kasar dapat menunjukkan pribadi seorang 
yang tidak berbudi. Bahasa yang santun 
atau kesantunan berbahasa merupakan 
satu diantara aspek kebahasaan yang 
menuntut penutur dan mitra tutur untuk 
menggunakan kepandaian emosinya, 
karena dalam bertutur si penutur dan 
mitra tutur tidak hanya sekadar 
berkomunikasi, namun harus 




Di zaman modern ini media 
informasi seperti youtube sangat 
memengaruhi berbahasa masyarakat 
yang santun. Media informasi itu 
menayangkan berbagai konten/program 
acara baik program swasta maupun 
program pemerintah, satu diantara yang 
menjadi sorotan publik yaitu tayangan 
debat publik pasangan calon Bupati 
Kabupaten Sambas tahun 2020. 
 
Peneliti memilih objek dalam 
penelitian ini adalah tayangan debat 
publik pasangan calon Bupati Kabupaten 
Sambas tahun 2020 karena tayangan ini 
sangat popular bagi masyarakat pemilih 
dengan menghadirkan tokoh-tokoh yang 
akan menjadi pemimpin daerah. Selain 
itu peneliti ingin mengajak masyarakat 
dalam penggunaan bahasa yang santun 
khusunya berbahasa di hadapan publik 
atau khalayak ramai. 
 
Penelitian yang berobjekan debat 
publik pasangan calon Bupati dan Wakil 
Bupati Kabupaten Sambas tahun 2020 ini 
memiliki perbedaan dengan beberapa 
penelitian sebelumnya yang 
menggunakan maksim kesantunan 
Leech. Penelitian ini akan memaparkan 
hasil analisis strategi kesantunan 
berbahasa yang digunakan oleh penutur 
berdasarkan teori Brown dan Levinson. 
Perbedaan ini menjadikan alasan 
penelitian ini menarik untuk dilakukan. 
Beberapa hal di atas merupakan 
alasan yang melarbelakangi penelitian 
yang berobjekkan tayangan debat publik 
pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati 
Kabupaten Sambas tahun 2020. 
Penelitian ini diberi judul “Strategi 
Kesantunan Berbahasa dalam Debat 
Publik Pasangan Calon Bupati dan Wakil 
Bupati  Kabupaten Sambas Tahun 2020”. 
 
Penelitian ini berfokus pada 
penggunaan strategi kesantunan 
berbahasa, yaitu (1) ujaran peserta 
debat yang berbentuk kata, frasa, 
klausa dan kalimat yang 
menunjukkan penggunaan strategi 
kesantunan positif, dan (2) ujaran 
peserta debat yang berbentuk kata, 
frasa, klausa dan kalimat yang 





Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Peneliti menetapkan metode deskriptif 
karena data yang terkumpul dalam 
penelitian ini akan dianalisis dan 
diinterpretasikan ke dalam wujud uraian 
kata-kata. Penggunaan metode deskriptif 
dalam penelitian ini menghasilkan 
laporan penelitian berupa kutipan-
kutipan ujaran berupa kata, frasa, klausa, 
dan kalimat yang didapat dari tayangan 
debat publik pasangan calon Bupati dan 
Wakil Bupati Kabupaten Sambas tahun 
2020. Penggunaan metode deskriptif 
dalam penelitian ini relevan dengan 
pendapat Arikunto (2010, p.282) yang 
menyatakan bahwa deskriptif adalah 
metode yang digunakan untuk 
menggambarkan apa adanya hasil dari 
pengumpulan data yang telah dilakukan 
oleh peneliti, serta berupa pemecahan 
masalah yang dihadapi dengan cara 
pengumpulan data, dan penyusunan 
laporan akhir. Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan prosedur yang menghasilkan 
data deskriptif berupa data tertulis 
maupun lisan di masyarakat bahasa. 
Djajasudarma (1993, p10). Sejalan 
dengan pendapat tersebut Moleong 
(2015, p.11) menyatakan bahwa data 
yang dikumpulkan adalah berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
Bentuk penelitian kualitatif sangat 
relevan dengan penelitian ini karena data 
yang dianalisis bukan berupa angka-
angka melainkan kata-kata atau kalimat. 
 
Data penelitian ini adalah ujaran-
ujaran berupa kata, frasa, klausa, maupun 
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kalimat dalam debat publik pasangan 
calon Bupati dan Wakil Bupati 
Kabupaten Sambas tanggal 21 November 
2020. Ujaran yang dimaksudkan adalah 
strategi kesantunan berbahasa. Data 
tersebut diolah, diatur, diurutkan, 
dikelompokkan, diberi kode, dan 
dikategorikan bedasarkan strategi 
kesantunan positif dan strategi 
kesantunan negatif. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah tayangan audio 
visual debat publik pasangan calon 
Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten 
Sambas di Hotel Pantura Jaya yang 
diselenggarakan oleh KPU dan 
dipublikasikan melalui kanal youtube 
News PONTV pada tanggal 21 November 
2020 yang berdurasi 3 jam 40 menit 29 
detik. 
 
Teknik pegumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi dokumenter. Meleong (2017, 
p.217) menyatakan bahwa sumber data 
sudah sejak lama digunakan dalam 
penelitian karena dokumen sebagai 
sumber data dimanfaatkan untuk 
menguji, menafsirkan, bahkan untuk 
meramalkan. Teknik pengumpulan data 
pada debat publik pasangan calon Bupati 
Kabupaten Sambas tahun 2020 ini 
menggunakan studi dokumenter dengan 
data yang dimaksud adalah data yang 
berkaitan dengan ujaran kesantunan 
positif dan kesantunan negatif. 
 
Alat pengumpulan data yang 
digunakan adalah manusia (peneliti itu 
sendiri) sebagai instrumen kunci karena 
peneliti bertindak sebagai perencana, 
pelaksana, penafsir data, dan akhirnya 
melaporkan hasil penelitian.  Selain 
peneliti sebagai instrumen kunci 
digunakan juga alat bantu pengumpulan 
data. Alat bantu pengumpulan data 
digunakan untuk memudahkan peneliti 
dalam mengklasifikasi data dan 
mengarsipkan data, seperti laptop, buku 
catatan, serta alat tulis. 
 
Teknik analisis data dalam 
penelitian ini berupa kajian analisis 
deskriptif. Teknik analisis ini digunakan 
untuk merincikan dan menjelaskan 
secara panjang lebar keterkaitan dan 
penelitian dalam bentuk kalimat. Analisis 
data dilakukan berdasarkan masalah 
penelitian yang telah ditetapkan. 
Menurut Mahsun (2012), “analisis data 
merupakan upaya yang dilakukan untuk 
mengklasifikasi, mengelompokkan data, 
menyamakan data yang sama, dan 
membedakan data yang berbeda” (p. 
253). Tahapan dalam analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan teori Miles 
dan Huberman (1992), yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi. 
 




Hasil penelitian tentang strategi 
kesantunan berbahasa dalam debat publik 
pasangan calon bupati dan wakil bupati 
tahun 2020 direpresentasikan melalui 
strategi kesantunan positif, yaitu: (1) 
membesar-besarkan perhatian, 
persetujuan, dan simpati kepada 
pendengar, (2) mengintensifkan 
perhatian pendengar dengan 
pendramatisiran peristiwa atau fakta, (3) 
menggunakan penanda identitas 
kelompok: bentuk sapaan, dialek, jargon 
atau slang, (4) mencari persetujuan 
dengan topik yang umum atau 
mengulang sebagian/seluruh ujaran, (5) 
menghindari ketidaksetujuan dengan 
berpura-pura setuju, persetujuan yang 
semu, berbohong untuk kebaikan, kata 
berpagar, (6) menunjukkan hal-hal yang 
dianggap mempunyai kesamaan melalui 
basa-basi dan presuposisi, (7) 
menggunakan lelucon, (8) memberikan 
tawaran, janji, (9) menunjukkan 
keoptimisan, (10) melibatkan penutur 
dan pendengar dalam aktifitas, dan (11) 
memberikan pertanyaan atau meminta 
alasan, sedangkan bentuk strategi 
kesantunan negatif direpresentasikan 
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melalui: (1) menggunakan ujaran tidak 
langsung, (2) pertanyaan, pagar, (3) 
meminimalkan tekanan, (4) memberikan 
penghormatan, (5) menyatakan tindakan 
pengancaman muka sebagai aturan yang 
bersifat umum. 
 
Penggunaan strategi kesantunan 
positif lebih dominan digunakan oleh 
peserta debat publik, yaitu ada 11 jenis 
strategi dengan jumlah data sebanyak 65 
data, sedangkan strategi kesantunan 
negatif terdapat 5 jenis strategi dengan 




Berdasarkan masalah yang 
dirumuskan dan tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian “Strategi 
Kesantunan Berbahasa dalam Debat 
Publik Pasangan Calon Bupati dan Wakil 
Bupati Kabupaten Sambas Tahun 2020” 
hasil penelitian atas pembahasan tentang 
kesantunan berbahasa dengan teori 
strategi kesantunan positif dan strategi 
kesantunan negatif disajikan secara 
berurutan. 
 
a. Strategi Kesantunan Positif 
 
1. Strategi membesar-besarkan 
perhatian, persetujuan, dan simpati 
kepada pendengar 
 
Strategi ini sering dilakukan 
dengan intonasi yang melebih-lebihkan, 
tekanan, dan aspek, dan aspek lainnya 
dari prosodic. 
 
(1) Satono: “Begitula kenyataan 
hari ini…” 
 
(Setting pada durasi ke 1.54.40 di 
sesi ke tiga. Dituturkan oleh 
Satono dalam menjawab 
pertanyaan yang dibacakan 
moderator.) 
 
Penutur melebih-lebihkan intonasi 
dalam menyampaikan pembenaran atas 
studi kasus yang moderator sampaikan 
melalui pertanyaan. Tuturan tersebut 
merupakan konsep penyelamatan atau 
mempertahankan citra diri dan termasuk 
strategi kesantunan positif 2, yaitu 
membesar-besarkan perhatian, 
persetujuan, dan simpati kepada 
pendengar. 
 
2. Strategi mengintensifkan perhatian 
pendengar dengan pendramatisiran 
peristiwa atau fakta 
 
(2) Satono: Empat tahun terakhir 
ini memang, angka-angka 
kasus sosial meningkat luar 
biasa. Bukan hanya narkotika, 
tingkat perceraian, kenakalan 
remaja, narkoba, asusila, luar 
biasa, bahkan nomor satu di 
Kalimantan Barat. 
 
(Setting pada durasi ke 1.14.49 di 
sesi kedua. Dituturkan oleh Satono 
dalam menjawab pertanyaan yang 
dibacakan oleh moderator.) 
 
Penutur mengintensifkan 
perhatian pendengar dengan 
pendramatisiran fakta. Penutur 
mengaitkan peningkatan angka kasus 
sosial dengan pemaparan berbagai jenis 
kasus sosial yang terjadi. Penutur 
berusaha meyakinkan dan 
mengintensifkan perhatian pendengar 
dengan kata “luar biasa”. 
 
3. Strategi penggunaan penanda 
identitas kelompok, yaitu bentuk 
sapaan, dialek, jargon atau slang 
 
(3) Darso: Saudara saya nomor 
empat... 
 
(Setting pada durasi ke 2.31.57 di 
sesi kelima. Dituturkan oleh Darso 
dalam menanggapi jawaban dari 
7 
 
pasangan calon nomor urut 
empat.) 
 
Strategi ini digunakan penutur 
secara implisit untuk mengklaim bidang 
yang sama atau sapaan keakraban dengan 
pendengar yang disampaikan melalui 
definisi kelompok. Penutur 
menggunakan kata sapaan “saudara” 
yang ditujukan untuk lawan diskusinya. 
 
4. Strategi mencari persetujuan dengan 
topik yang umum atau mengulang 
sebagian atau seluruh ujaran 
 
(4) Satono: Memang data yang 
disampaikan tadi sesuai 
dengan kondisi real pada hari 
ini. Empat tahun terakhir ini 
memang, angka-angka kasus 
sosial meningkat luar biasa. 
Bukan hanya narkotika, 
tingkat perceraian, kenakalan 
remaja, narkoba, asusila, luar 
biasa, bahkan nomor satu di 
Kalimantan Barat. 
 
(Setting pada durasi ke 1.14.43 di 
sesi kedua. Dituturkan oleh Satono 
dalam menjawab pertanyaan yang 
disampaikan oleh moderator.) 
 
Penutur melakukan pengulangan 
ujaran dengan persamaan topik yang 
disampaikan moderator sebelumnya, 
yaitu “Jumlah pengangguran terutama 
penyumbang pengangguran terbesar dari 
generasi milenial”. Tuturan tersebut 
dimaksudkan sebagai penekanan maksud 
dan mencari persetujuan. Penutur jelas 
memiliki tujuan bahwa penutur 
menyiratkan benar-benar memahami dan 
setuju dengan topik studi kasus yang 
disampaikan oleh moderator. 
 
5. Strategi menghindari persetujuan 
dengan berpura-pura setuju, 
persetujuan yang semu, berbohong 
untuk kebaikan, kata berpagar. 
 
(5) Hairiah: Iya, untuk para 
pekerja imigran ya, kita 
sepakat untuk bekerja kemana 
pun itu adalah hak setiap orang 
tinggal bagaimana negara 
melakukan perlindungan, dan 
perlindungan itu sudah kita 
lakukan. 
 
(Setting pada durasi ke 2.00.46 di 
sesi keempat. Dituturkan oleh 
Hairiah dalam menjawab 
pertanyaan yang dibacakan oleh 
moderator.) 
 
Penutur yang masih menjabat 
pemerintah daerah berusaha 
mempertahankan citra diri dihadapan 
pendengar dengan mengutarakan 
ketidaksetujuan atas studi kasus yang 
moderator sampaikan secara eksplisit, 
yaitu “generasi muda terpaksa bekerja 
sebagai imigran ilegal di Malaysia”. 
Terlihat seolah-olah penutur melakukan 
pembenaran dengan kata “kita sepakat” 
di tengah kalimat, kemudian penutur 
melanjutkan dengan ketidaksetujuan atas 
opini tersebut dengan kalimat  “untuk 
bekerja kemana pun itu adalah hak setiap 
orang”. 
 
6. Strategi menunjukkan hal-hal yang 
dianggap mempunyai kesamaan 
melalui basa basi dan presuposisi 
 
(6) Atbah: Sungguh 
membanggakan buat kita 
semua dan itu prestasi untuk 
masyarakat Kabupaten 
Sambas secara keseluruhan 
tahun 2018, 2019, dan 2020, 
artinya apa kita mencoba 
untuk terus melakukan 
pengelolaan keuangan yang 
terbaik untuk masyarakat 
Kabupaten Sambas. 
 
(Setting pada durasi ke 2.55.39 di 
sesi kelima. Dituturkan oleh Atbah 
Romin Suhaili dalam menjawab 
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tanggapan dari Heroaldi 
Djuhardi.) 
 
Penutur menyatakan hal-hal yang 
dianggap memiliki kesamaan dengan 
pendengar, terbukti dengan kalimat 
“sungguh membanggakan buat kita 
semua dan itu prestasi untuk masyarakat 
Kabupaten Sambas”. Penutur berusaha 
mempertahankan citranya dengan 
berusaha menyamakan rasa bangga 
antara diri penutur dengan pendengar. 
 
7. Strategi menggunakan lelucon 
 
(7) Atbah: …kita sama-sama tahu 
karena kita menghadapi hantu 
korona ini… 
 
(Setting pada durasi ke 2.55.15 di 
sesi kelima. Dituturkan oleh Atbah 
Romin Suhaili dalam menjawab 
tanggapan dari pasangan calon 
nomor urut satu.) 
 
Penutur melakukan penekanan 
maksud dengan menyebut suatu makhluk 
hidup yaitu virus corona dengan sebutan 
“hantu”, melalui penekanan kata tersebut 
penutur menarik perhatian pendengar 
yang dianggap suatu lelucon, karena 
virus tersebut sudah menjadi 
pengetahuan umum masyarakat adalah 
suatu wabah yang mematikan. 
 
8. Strategi memberikan tawaran, janji 
 
(8) Darso: Insya Allah kalau 
memang kami terpilih menjadi 
bupati dan wakil bupati 
pasangan Helman Darso 
terpilih, maka Insya Allah 
penguatan-penguatan untuk 
pembangunan infrastruktur 
dapat kami lakukan. 
 
(Setting pada durasi ke 1.21.16 di 
sesi kedua. Dituturkan oleh Darso 
dalam menjawab pertanyaan yang 
dibacakan oleh moderator.) 
 
Penutur melakukan penawaran 
atau pun janji pada pendengar. Penutur 
berusaha meminimalkan ancaman muka 
atau mempertahankan citranya dengan 
memberikan penawaran janji. 
 
9. Strategi menunjukkan keoptimisan 
 
(9) Satono: Demikian visi misi 
dan program yang dapat kami 
sampaikan mudah-mudahan di 
ijabah dan dapat ridho dari 
Allah SWT. 
 
(Setting pada durasi ke 55.12 di 
sesi pertama. Dituturkan oleh 
Satono dalam menyampaikan visi 
misi.) 
 
Penutur menyiratkan keyakinan 
atas program-program yang akan 
dilakukannya jika menjabat. Penutur 
menggunakan kata “mudah-mudahan” 
sebagai pengharapan lebih atas kuasa 
Tuhan Yang Maha Esa melalui perantara 
kepemihakan pendengar selaku 
masyarakat pemilih. 
 
10. Strategi melibatkan penutur dan 
pendengar dalam aktifitas 
 
(10) Hairiah: Kalau untuk masalah 
pembangunan itu sudah kita 
lakukan… 
 
(Setting pada durasi ke 3.12.46 di 
sesi kelima. Dituturkan oleh 
Hairiah dalam menanggapi 
jawaban dari pasangan calon 
nomor urut satu.) 
 
Penutur menggunakan kata “kita” 
seolah-olah pendengar juga bersamanya 
dalam satu aktifitas. Kata ‘kita’ pada 
tuturan diatas merujuk pada penutur 
sendiri atau orang-orang tertentu. 
Maksud penutur sebenarnya pihaknya 
sendiri yang terlibat, namun untuk 
meminimalkan ancaman muka penutur 
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juga melibatkan pendengar atau mitra 
tutur. Penutur berusaha menghaluskan 
tuturannya. 
 
11. Strategi memberikan pertanyaan 
atau meminta alasan 
 
(11) Darso: Penting kenapa? 
karena atas persetujuan kedua 
lembaga antara eksekutif dan 
legislatif. 
 
(Setting pada durasi ke 1.22.11 di 
sesi kedua. Dituturkan oleh darso 
dalam menjawab pertanyaan yang 
disampaikan oleh moderator.) 
 
Penutur memberikan jawaban atau 
alasan atas pertanyaan yang 
diungkapkannya. Penutur bertanya 
seolah-olah butuh jawaban dari 
pendengar, sebaliknya penuturlah yang 
memberikan alasan atau jawaban. 
Penutur berusaha mempertahankan 
citranya dengan konsep menghindari 
ancaman muka. 
 
b. Strategi Kesantunan Negatif 
 
1. Strategi menggunakan ujaran tidak 
langsung 
 
(1) Heroaldi: Data yang kami 
peroleh dari apa yang kami 
pertanyakan tadi itu juga 
bersumber dari data yang 
kami dapatkan dari informasi-
informasi yang bisa kita 
pertanggungjawabkan. 
 
(Setting pada durasi ke 2.18.02 di 
sesi kelima. Dituturkan oleh 
Heroaldi Djuhardi dalam 
menanggapi jawaban dari 




mempertahankan citranya dengan secara 
tidak langsung menuturkan pembelaan 
dari argumen lawan bicaranya. 
Walaupun penutur menyampaikan pesan 
secara tidak langsung, tetapi tuturannya 
menyiratkan makna yang jelas tanpa 
bertele-tele. Penutur tetap memberikan 
pilihan kepada pendengar dengan kata 
‘bisa’ di tengah-tengah kalimat. 
 
2. Strategi pernyataan berpagar 
 
(2) Hairiah: …yang kita tahu 
bahwa setiap tahun… 
 
(Setting pada durasi ke 1.26.40 di 
sesi kedua. Dituturkan oleh 
Hairiah dalam menjawab 
pertanyaan yang disampaikan oleh 
moderator.) 
 
Ujaran ‘yang kita tahu’ merupakan 
batasan pernyataan atau isi ujaran sebatas 
pendapat penutur saja. Pendengar atau 
mitra tutur diberi pilihan untuk 
menyetujui atau tidak menyetujui 
pendapat yang dimaksudkan. 
 
3. Strategi meminimalkan tekanan 
 
(3) Darso: …tentu bagaimana kita 
meningkatkan… 
 
(Setting pada durasi ke 1.43.10 di 
sesi ketiga. Dituturkan oleh Darso 
dalam menjawab pertanyaan yang 
disampaikan oleh moderator.) 
 
Penutur menyisipkan kata ‘tentu’ 
di tengah-tengah kalimat yang berarti 
penutur secara berhati-hati dalam 
menyampaikan tuturannya untuk 
meminimalkan tekanan pada pendengar. 
Penutur berusaha menghindari tekanan 
yang lebih tinggi dari tuturan 
sebelumnya. 
 
4. Strategi memberikan penghormatan 
 




(Setting pada durasi ke 3.11.22 di 
sesi kelima. Dituturkan oleh 
Rubaeti Erlita dalam menjawab 
pertanyaan dari pasangan calon 
nomor urut empat.) 
 
Penutur menggunakan kata ‘terima 
kasih’ atau ‘makasih’ sebagai ungkapan 
penghargaan dalam memberikan 
penghormatan. Ungkapan terima kasih 
dalam budaya mayarakat Indonesia pada 
umumnya adalah sebagai bentuk 
menghargai, menunjukkan rasa hormat, 
dan mengakui kedudukan pendengar atau 
mitra tutur. 
 
5. Strategi menyatakan tindakan 
pengancaman muka sebagai aturan 
yang bersifat umum 
 
(5) Heroaldi: …tapi sebagai 
pemimpin daerah Kabupaten 
Sambas, pemimpin daerah 
harusnya berani mengambil 
satu kebijakan… 
 
(Setting pada durasi ke 3.13.34 di 
sesi kelima. Dituturkan oleh 
Heroaldi Djuhardi dalam 
menjawab tanggapan dari 




pernyataan yang dianggap sebagai sikap 
selaku pemimpin daerah. Tuturan 
tersebut dinyatakan berlaku untuk 
pengetahuan umum, tidak merujuk 
kepada perorangan atau individu atau 
kelompok. Tuturan tersebut berlaku 
umum bagi siapa saja yang menjadi 
pemimpin harus berani untuk mengambil 
keputusan. 
 




Berdasarkan analisis data yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan strategi kesantunan 
berbahasa dalam debat publik pasangan 
calon bupati dan wakil bupati tahun 2020 
direpresentasikan melalui  strategi 
kesantunan positif, yaitu: (1) membesar-
besarkan perhatian, persetujuan, dan 
simpati kepada pendengar, (2) 
mengintensifkan perhatian pendengar 
dengan pendramatisiran peristiwa atau 
fakta, (3) menggunakan penanda 
identitas kelompok: bentuk sapaan, 
dialek, jargon atau slang, (4) mencari 
persetujuan dengan topik yang umum 
atau mengulang sebagian/seluruh ujaran, 
(5) menghindari ketidaksetujuan dengan 
berpura-pura setuju, persetujuan yang 
semu, berbohong untuk kebaikan, kata 
berpagar, (6) menunjukkan hal-hal yang 
dianggap mempunyai kesamaan melalui 
basa-basi dan presuposisi, (7) 
menggunakan lelucon, (8) memberikan 
tawaran, janji, (9) menunjukkan 
keoptimisan, (10) melibatkan penutur 
dan pendengar dalam aktifitas, dan (11) 
memberikan pertanyaan atau meminta 
alasan, sedangkan bentuk strategi 
kesantunan negatif direpresentasikan 
melalui: (1) menggunakan ujaran tidak 
langsung, (2) pertanyaan, pagar, (3) 
meminimalkan tekanan, (4) memberikan 
penghormatan, (5) menyatakan tindakan 
pengancaman muka sebagai aturan yang 
bersifat umum. 
 
Peneliti juga menemukan bahwa 
strategi kesantunan positif lebih 
dominan, yaitu ada 11 jenis strategi 
dengan jumlah data sebanyak 65 data, 
sedangkan strategi kesantunan negatif 
hanya terdapat 5 jenis strategi dengan 




Kaitannya dengan penelitian 
strategi kesantunan berbahasa dalam 
debat publik pasangan calon Bupati dan 
Wakil Bupati Kabupaten Sambas tahun 
2020, peneliti berharap pelaku debat 
hendaknya memperhatikan penggunaan 
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bahasa dalam acara debat yang 
disaksikan khalayak ramai. Para pelaku 
debat hendaknya selalu memperhatikan 
penggunaan bahasa yang santun, 
sehingga dapat dijadikan pedoman 
bertindak tutur dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
Kajian dalam penelitian ini dapat 
menjadi referensi terhadap penelitian-
penelitian bahasa khususnya pragmatik 
kesantunan berbahasa. Pembaca yang 
menaruh perhatian pada kajian 
pragmatik, khusunya kesantunan 
berbahasa disarankan melakukan 
penelitian lebih lanjut dalam berbagai 
konteks situasi tuturan, seperti pada 
orasi, program acara radio atau televisi, 
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